HAND OUT PERKULIAHAN

Nama Mata Kuliah : ARTIKULASI DAN OPTIMALISASI PEDENGARAN
Kelompok Mata Kuliah : LB 572
Dosen : Drs. Dudi Gunawan, M.Pd. .(1824) (2570)
sd&p Saripudin, S.Pd
Pertemuan ke : 1 (satu)
Topik/Pokok Bahasan : Konsep dasar artikulasiafgimalisasi pendengaran

Tujuan/kompetens yang diharapkan :
Setelah mengetahui dan memahami konsiqalagi dan optimalisasi pendengaran

serta trampil menerapkan dalam proses pembelajaran.
Uraian Pokok-Pokok Perkuliahan

A. Konsep Dasar Artikulasi

Pengertian artikulasi berasal dari kata “articolaitiyang artinya adalah pengucapan,
maksudnya pengucapan lambang bunyi bahasa sesogardepola-pola standar
sehingga dipahami orang lain. Pola standar buniiadm yang dimaksud adalah
bentuk pengucapan sesuai aturan Linguistik dalambpatukan bunyi bahasa terjadi
oleh mekanisme dan kerja perangkat alat bicaragselzatikulasi dan titik sentuh
artikulasi dalam menghasilkan pola suara/bunyetett.
Bahasa Indonesia memiliki pola-pola bunyi bahasagybaku dari /a/ sampai /z/,
ditambah bunyi bahasa /sy/, /ng/, /kh/, dan /nyand mengucapkan bunyi bahasa
secara bersambung (sesuai yang dimaksud) sehinggmdn rangkaian suku kata
atau kalimat yang bermakna sehingga dipahami alzigo

Anak tunarungu mengalami hambatan dalarkepgbangan bicara, kemampuan
bicara anak tunarungu tak otomatis seperti yarjgdiepada anak yang mendengar,
meskipun organ bicaranya sempurna/normal. Olehnkaréu dengan diberikan
latihan artikulasi, diharapkan anak tunarungu ddpebicara, meskipun hasilnya
tidak sempurna seperti biasa yang mendengar.

Melihat uraian di atas, dapat disimpulkaahwa artikulasi dapat diartikan
sebagai berikut :
a. Pembentukan ucapan tentang lambang-lambang bumgsbamelalui gerakan

organ artikualsi.



b. Pembatasan tertentu dari fungsi organ artikulasindanengucapakan vokal dan
konsonan.

c. Pembatasan pengucapan bunyi bahasa tiap anakngoadalam memfungsikan
organ-organ artikulasi.

Bunyi bahasa terbentuk karena adanyadama yang baik antara artikulator
dengan titik artikulasi. Artikulator adalah orgamtilaulasi yang bergerak atau
menyentuh titik artikulasi sedangkan titik artiksilaadalah organ yang disentuh
artikulator.

B. Optimalisasi Pendengaran

Dalam dunia pendidikan luar biasa tentiaki asing lagi jika kita mendengar
tentang anak berkebutuhan khusus, anak berkebutlthasus tersebut tentu
mempunyai permasalahan yang berbeda-beda. Setiapagmahan tentu saja ada
pemecahannya, seperti halnya anak tunarungu. Amadrungu adalah anak yang
mengalami gangguan dalam segi pendengaran. Satahcaea penangan anak
tunarungu diantaranya dengan diberikan latiharkwdasi untuk mengoptimalkan
atau mengfungsikan pendengarannya, organ bicark aesta melatih anak
mengucapkan bunyi bahasa dengan baik sesuai dahgan.

Anak tunarungu mengalami hambatan dalamkepgbangan bicaranya.
Kemampuan bicara anak tunarungu tidak otomatisrseyeng terjadi pada anak
yang mendengar, mekipun organ bicaranya sempummaahoOleh karena itu dengan
diberikan latihan artikulasi, diharapkan anak tungu dapat berbicara, meskipun
hasilnya tidak sempurna seperti pada anak mendengar

Pelajaran artikulasi tak dapat dipisahldengan optimalisasi pendengaran,
karena dalam pelajaran artikulasi diperlukan akgy dapat menunjang terhadap
proses latihan diantaranya adalah alat-alat arkadii seperti hearing aid. Pendidikan
tak mungkin dapat berlangsung lancar tanpa addt-atau media yang dapat
menunjang terhadap keberhasilan proses pambelaj8srara luas bahasa adalah
merupakan jendela pengetahuan sehingga dengan idemiahasa dan bicara
memerlukan penangan secepatnya dan sedini murigkitama bagi anak tunarungu

atau anak yang mengalami gangguan pendengaran.



HAND OUT PERKULIAHAN

Nama Mata Kuliah : ARTIKULASI DAN OPTIMALISASI PEDENGARAN
Kelompok Mata Kuliah : LB 572
Dosen : Drs. Dudi Gunawan, M.Pd. .(1824) (2570)
sdép Saripudin, S.Pd
Pertemuan ke : 2 (dua)
Topik/Pokok Bahasan : Perkembangan Bicara Padk Amaarungu

Tujuan/kompetens yang diharapkan :
Setelah mengikuti pembahasan ini, mahasisiampu memahami perkembangan

bicara pada anak tunarungu.
Uraian Pokok-Pokok Perkuliahan

A.Perkembangan Bicara Pada Anak Tunarungu

Di dalam kehidupan anak tunarungu tidakéeda dengan orang normal lainnya
dalam segi kebutuhan berbahasa, mereka tidak tigpakegiatan interaksi berbahasa
dengan lingkungannya. Merekapun dituntut untuk mammengekpresikan
keinginannya baik melalui bahasa verbal, tulisarupna bahasa tanda (gesture,
isyarat, mimik dan bahasa tubuh). Untuk itu bagikatunarungupun bahasa sebagai
alat interaksi komunikasai diharapkan bisa dimiyld, oleh karena tampa bahasa
yang cukup dimiliki anak tunarungu maka akan metkbardampak kesulitan yang
multi fungsi baik untuk pergaulan
nnya secara sosial dan secara pengetahuan akamberhserta banyak hal lainnya
yang sangat tidak menguntungkan bagi dirinya.

Kemampuan berbahasa dan bicara bagi segpdalam aktifitasnya sangatlah
penting, sebagai :
a. motivasi bagi dirinya dalam meningkatkan keteraamplberkomunikasi.
b. Upaya dalam menambah pembendaharaan bahasa
c. Alat untuk mengeliminir dari rasa menarik diri (igsi)
d. Upaya untuk mengfungsikan kembali alat bicara yaidgk terlatih untuk

kepentingan berbahasa dan bicara.

e. Alat untuk membantu perkembangan potensi kecerdasan

f. Media untuk membantu pengembangan emosi, sosiddefaibadiannya.



Kita telah mengetahui bahwa perkerghanbahasa dan bicara pada umumnya
mengikuti pola-pola atau irama yang sama dan tiad.
Tahap pertama misalnya kalimat satu kata masih ragamtgi
Tahap kedua, tahap kedua masih berlaku pada tabtga kdan seterusnya sampai
penguasaan bahasa dan bicara lancara dan mampuhamenfangsinya sebagai alat
komunikasi. Perkembangan bahasa dan bicara hamryalsdjalan baik dan lancar bila
didukung oleh faktor kesiapan atau kematangan .
Faktor-faktor yang mempengaruhi adanya kesiapakepdyangan bicara dan bahasa
anak tunarungu :
1. faktor psikologis
Menyangkut aspek intelgensi, minat akan apa ydihhat, dirasakan, dikehendaki
didengar dan perlu dikemukakan kepada orang laiasaKggupan meniru dan
menyimpan apa yang didengar kesanggupan menatarptkin perasaan terhadap apa
yang dimaksud.
2. faktor fisiologis
Menyangkut masalah ketajaman pendengaran, anissyarap uang berfungsi baik
untuk mengendalikan gerakan otot-otot alat bicaraldeadaan alat bicara yang baik.
3. faktor lingkungan
Adanya orang-orang berbicara dan berbahasagaderbaik, sedia memberi

rangsangan berbicara kepada anak dan menanggapicgeam anak.

Anak tunarungu yang tidak mempunyai cdaad seperti halnya anak-anak normal
pada awalnya, dapat mengikuti irama perkembangda penumnya. Keadaan tunarungu
yang diderita pada saat atau tahapan tertentu raksmgakibatkan hambatan. Ada yang
berpendapat jika keadaan tunarungu yang didenjék $ghir, maka anak tersebut, akan
meraban sampai sampai tahap-tahap tertentu. Meyalpgndisebabkan rasa senang akan
diulang karena didengarnya , apalagi karena adgi lati@w suara yang lain disekitarnya
dmenjadikan ia berminat untuk menirunya. Anak tungu sejak lahir tidak akan meniru
bunyi atau suara itu, ia tidak berreaksi terhadagassuara, dan tidak berusaha meniru

apa-apa. Akibatnya perkembangan bicara berhenti.



Walaupun demikian tidak berarti anak tungu ini tidak berusaha menghubungi
orang sekitarnya, usaha menghubungi orang disekdadilakukan dengan kesanggupan
seperti tangis, teriak dan bunyi-bunyi yang tidakatur. Makin laju umur anak dalam
menghubungi orangdisekitarnya, ia mulai menggunaggarakan-gerakan ciptaannya
yang besar kemungkinan tidak dipahami orang lacu&k karena terbiasa, yaitu ibunya
atau orang sekitarnya, sejak itu timbullah masdebkulitan komunikasi baik yang
dialami oleh anak maupun oleh orang-orang yangninggrhubungan dengan anak
tersebut. Keadaan seperti itu tidak tertutup kerkumagy anak tersebut dididik, karena
dengan cara-cara yang khusus disesuaikan dengamimman dan kebutuhan anak, kini

telah banyak sekolah yang mendidikanak tunarunguebasa.



HAND OUT PERKULIAHAN

Nama Mata Kuliah : ARTIKULASI DAN OPTIMALISASI PEDENGARAN
Kelompok Mata Kuliah : LB 572
Dosen :Drs. Dudi Gunawan, M.Pd.(1824) (2570)
sdép Saripudin, S.Pd
Pertemuan ke : 3,dan 4
Topik/Pokok Bahasan : Materi pembelajaran artgiudan optimalisasi
emulengaran

Tujuan/kompetens yang diharapkan :
Setelah mengikuti pembahasan ini, mahasis&mpu memahami dan menguasai

materi pembelajaran artikulasi dan optimalisasdaeagaran.

Uraian Pokok-Pokok Perkuliahan
Materi pelajaran artikulasi harus disusiari yang mudah ke yang sulit dalam

pengucapan. Pada umumnya bagi anak tunarungu syeman vokal lebih mudah
diucapkan dari konsonan. Sebagai latihan pertalmeridan latihan senam mulut (mout
training). Anak disuruh meniru guru mengucapkan atolasar berturut-turut, yaitu
/alilu/o/el berulang-ulang. Kalau ada anak yang ldapat menirukan gerakan saja, guru
menguasakan untuk membantu menggetarkan pita analg diantara vokal-vokal itu
yang paling mudah diucapakan dan ditiru oleh ana&rungu ialah vokal /a/ sebab untuk
mengucapakan vokal /a/ mulut terbuka cukup lebdahl merata pasif didasar mulut,
sehingga posisi mulut mudah ditiru anak. Untuk ne¢gidkan pita suara, tangan anak
yang satu diletakkan pada leher guru untuk merasaletaran, tangan yang lain
diletakkan dilehernya sendiri untuk meniru memlgetaran.

Maka vokal /a/ inilah yang digunakan unto&ngajar artikulasi yang pertama kali.
Mengajarkan vokal /a/ tidak hanya anak disuruh meagkan/menirukan /a/ saja, tetapi
diwujudkan dalam kata yang kongkrit artinya kathagmi simbol nama sesuatu benda
kongkrit, yang mudah dilakukan dan selalu beradseldiar anak. Kalau ada nama
benda/tingkah laku yang hanya terdiri dari satuwsk&ta (tetapi kata ini dalam bahasa
Indonesia sukar di dapat). Kalau bahasa Belandalmyes kata /u a p/ atau dalam Bahasa
Inggris /a o a/ artinya kera, dan kera ini menjadikesenangan anak-anak.

Contoh materi pelajaran artikulasi disusun darigyarudah ke yang sukar.



. Kata pilihan pertama dalam bahasa Indonesia unal&jgsan artikulasi yang
berisi vokal /a/, kembangkan /apa/, yang dipentmgkakal/a/ ujaran/p p / hanya
sebagai penyerta saja. Cukup apabila anak dalamukani posisi mulutnya
sudah sesuai dengan contoh guru, syukur kalau igekalanak dapat
mengucapkan dengan betul pula.

. Yang kedua, mengajarkan vokal /i/ dalam kata pilihiau/

. Ketiga : konsonan letupan /b/ dan /t/ dalam kalidgn /batu/ suara letupan pada
umumnya lebih mudah dari pada konsonan-konsonamgy Yain, dilanjutkan
dengan kata /batu/ untuk latihan.

. Konsonan /p/ dalam kata /api/, sebagai lanjutangajarkan suara ujaran yang
lain, untuk latihan serta memperdalam kesan pernkantsuara ujaran yang
sudah diajarkan dipilih kata-kata : /pipi/,/pa/,/pital,/babi/,/ubil/, ltup
a i/ sekaligus sambil menambah pembendaharaark&tga-

. Mengajarkan nvokal /e/ dalamkata pilihan /t e b u/.

Konsonan /p/ letupan tak sempurna, biasanya konsomati pada akhir kata
pilihan /a t a p/. konsonan letupan tak sempuroaagikan lain dari pada letupan
yang diikuti oleh vokal. Dalamkata /a t a p/ letngp/ diucapakan tidak dengan
meletupkan udara seperti pada kata /a p i/. Dalainaga Indonesia letupan mati
memang diucapkan tak sempurna, tetapi sering aretlemui kesulitan dalam
mengucapan letupan tak sempurna, misalnya : ydragussnya /a t a p/ diucapkan
/a t a/ meskipun setelah itu bibir diketupkan jugarena udara dalam rongga
mulut tidak diaktifkan, padahal untuk mendapatkatupan tak sempurna itu
waktu mengatupkan bibir udara udara di dalam mbarus diaktifkan. Untuk
anak yang mengalami kesulitan itu, sebaiknya dilalu dengan /p/ letupan
sempurna. Kalau sudah dapat , lama kelamaan diseatdikan.

. Suara ujaran /s/ dalam kata pilihan /t a s/ untakh&dn dan pemantapan
disediakan kata-kata : /sapul/,/sapilt/alalasapl/,/sepatul.

. Konsonan /d/ dalam kata / d u a/ dilanjutkan Etih/dad u/, /[padi/,/dasil.
Konsonan /m/ dalam kata /d a m / latihan : /m/&ba m b u/,/a s a m/,/sumbul/.

Vokal /o/ dan konsonan/I/ dalam kata pilihan /bad. |



k. Konsonan /k/ dalam kata /kapal/, untuk latihan #atta : /kapak,/katak/,/paku/,
[sikat/,/ketam/,/kuda/.

[.  Konsonan /n/ dalam kata pilihan : /bulan/ untulhkt : awalan: /nasi/, tengah :
/pintu/, akhir : /daun/.

Suara ujaran yang lain belum termasukndadb@han artikulasi di atas misalnya
:/z/ldalam kata /zat/, /kh dalam kata /khusus/, atkajarkan bilamana waktu membaca
berjumpa dengan tulisan belum tercantum di atas.

Kata-kata yang berisi suara ujaran sebama® yang tersebut dalam bahan
pengajaran artikulasi di atas, dipilih kata-katag/anudah, disekitar anak, yang abtrak
yang mudah diperagakan dengan benda sesungguhbeyatiian dan menggunakan
gambar. Sebab dalam mengajar artikulasi sekaligusru g memperbanyak
pembendaharaan kata kepada anak, bila kata-katpaydrak akan lebih sukar diterima
oleh anak tunarungu dan sukar untuk mengingat.

Materi pengajaran artikulasi pada anakgyarengalami kelainan bicara dilakukan
pada anak mulai masuk sekolah sampai anak dapautegrkan semua suara ujaran-
ujaran yang diperlukan dalam percakapan-percakaphari-hari. Lamanya tergantung
kepada keadaan tiap-tiap anak . tetapi menurutgb@mgn paling lama 15 menit.

Untuk kelancaran pengajaran artikulasiyrdut adanya kesabaran dan dedikasi
yang tinggi dari guru artikulasi, sebab sulitnyauknmencapai apa yang kita harapakan.
Berhasil tidaknya pelajaran arikulasi tergantundaplkepada kualitas bicara anak
tunarungu yaitu :
1.Kegiatan berlatih sendiri, 2. Sisa pendengarag yaasih dimiliki oleh anak
3.keadaan alat bicara anak, 4. waktu terjadinyaliket pada anak

5.bahan pelajaran artikulasi.



HAND OUT PERKULIAHAN

Nama Mata Kuliah : ARTIKULASI DAN OPTIMALISASI PEDENGARAN
Kelompok Mata Kuliah : LB 572
Dosen : Drs. Dudi Gunawan, M.Pd. .(1824) (2570)
sd&p Saripudin, S.Pd
Pertemuan ke : 5 (lima)
Topik/Pokok Bahasan : Metode, Sarana dan Prasamdikalasi Optimalisasi
erflengaran

Tujuan/Kompetens yang diharapkan :
Setelah mengetahui dan memahami metodanasadan prasarana artikulasi dan

optimalisasi pendengaran serta trampil mengimpléaséamn dalam proses pembelajaran
artikulasi.
Uraian Pokok-Pokok Perkuliahan

A. Metode Pengajaran Artikulasi

Metode yang digunakan dalam pelajardkuasi adalah :

1. Metode Visual : anak tunarungu tidak memiliki indra pendengaraaiau ada
juga yang mempunyai sisa pendengaran. Hilangnyaa ingendengaran ini
diusahakan optimalisasikan indra yang lainnya yaitira penglihatan, dibina,
dilatin, agar ketajaman penglihatan dapat digunalembagai penyaluran
kekurangan indra pendengaran. Mungkin diperlukala moetode auditif bagi
yang mendengarnya masih mampu dibantu dengan afdt lengar hearing
aid).

2. Metode Imitas : sifat anak suka meniru, apakah itu anak normalpan anak
tunarungu, anak tunarungu memiliki intelgensi ndrrpala, mereka dapat
mengingat-ingat, dapat mengolah segala sesuatu s@atah dipelajari dan cara
mereka belajar sebagaian besar karena meniru. jéeraygikulasi tak lain dari
pada membimbing dan melatih anak menirukan apa dédmgjakan oleh guru,
untuk melanjutkan agar yang ditiru itu menjadi kmilya.

3. Metode Peragaan/Dramatisasi : Seperti yang dilakukan untuk semua mata
pelajaran, dengan maksud dan tujuan memudahkan belakar serta anak
mendapatkan kesan yang mendalam segala yang dipelaj

4. Metode Ujaran (Bunyi Bahasa) Speech Sound Method



Dalam pelajaran artikulasi kita tidak mempersoalldmjad : a, b, ce, de dan
sebagainyatetapi kita mengajarkan suar ujaranattamtla yang ditulis berwujud
huruf-huruf itu adalah simbol dari pada suara ujara

5. Metode Resitas : semua vokal, konsonan dengan kata-kata diucak&arbali
dengan keras-keras dan betul sebagaimana anakrdeedacara/membaca.

6. Metode Global Kata : suara ujaran yang yang diajarkan itu diujudkangdan
sebuah kata konkrit, sekaligus sambil mengajarlea kama benda atau lainnya,
agar anak mudah untuk mengingat-ingat. Dari suahgkongrit sedikit-sedikit
diarahkan kepada meng-abtrasikan suatu untuk meomgnanak befikir secara
abtrak.

7. Metode Mengulang : semua yang telah diajarkan diulang tapi bebelsga
sehingga anak akan mendapat kesan yang makin raemddhn agar alat
bicaranya terlatih.

Semua metoda yang di atas itu digunakdndaelajaran artikulasi, dengan cara
simultan bersama-sama.
B. Sarana, Prasarana Artikulas dan Optimalisasi Pendengaran
Sarana prasarana dalam pelajaraékuladi yang harus dipersiapkan oleh
guru artikulasi, supaya proses pembelajaran aaskwapat tercapai dengan optimal.

Yaitu sarana fisik meliputi : 1. Ruang latihan leutasi,dan peralatan yang digunakan

2.alat elektronik dan 3. alat non elektronik.

1. Ruang latihan artikulasi/wicara

Agar pengajaran artikulasi mencapai hgaihg diharapkan antara lain :
dibutuhkan ruangan khusus untuk melaksanakan leegpgngajaran artikulasi.
Ruangan khusus inilah disebut ruangan latihan wdatsk, ruangan artikulasi
diharapkan dimiliki oleh tiap SLB/B yang harus mekni persyaratan yang
memadai ;
aluas ruang 4 meter (2x2) atau 6 meter persegi (8%2m
b.Ruang sebaiknya mempunyai jendela kaca agar sia@hari dapat masuk. Sinar

yang masuk agar tertuju pada cermin latihan ag#iul
c.Latihan artikulasi dilengkapi dengan sebuah meja,ltbiah kursi,

d.lemari tempat peralatan alat peraga : benda gaingan tiruan,
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e.papan kegiatan : nama-nama anak yang diartikugshari.
f. Bila sekolah tidak memiliki ruangan latihan artisil dapat dilakukan disudut

kelas, ruangan kelas atau kantor sekolah.

2. Non Elektronik
Yang tergolong peralatan non elektronikaea lain alat yang digunakan :
a. latihan meniup (pernapasan) seperti : Baling-lgdliertas, bola pingpong,
terompet, harmonika dll.
b. Spatel : untuk membantu kesadaran letak titik alds yaitu spatel (alat
menekan lidah supaya lidah pas kepada aliulasi yang diharapkan)
gunanya untuk pembetulan posisi lidah dan ucapaparcyang salah, sehingga
posisi lidah pada tempatnya.misalnya; ucapan dahlikepinggir, ditekan oleh
spatel dipinggir supaya lidah ketengah.
c. Cermin ; untuk latihan mengembangkan feed backayisnelihan mengontrol
organ bicara yang digunakan baik melihat sendiapoa melihant guru.

d. benda yang asli atau tiruan

®

gambar-gambara lepas

=h

gambar kolektif

gambara dengan tulisan disampingnya

= @

tulisan nama koleksi dari bahan tersebut yang nmad@an deretan kata-kata,
yang berguna untuk memperbaikinya latihan dan nrahgan anak kepada
mengaabtraksikan .

3. Peralatan Elektronik

Peralatan elektronik antara lain ;

a. Speech trainer : alat untuk melatih pendengarank ayeng kurang keras
pendengarannya untuk mengontrak ucapan betul/sgdaly masih ada sisa
pendengaran berfungsi untuk latihan bicara anak

b. Tave recorder ; berfungsi untuk melaksanakan progtatihan dan evaluasi

(direkam)

11



HAND OUT PERKULIAHAN

Nama Mata Kuliah : ARTIKULASI DAN OPTIMALISASI PEDENGARAN
Kelompok Mata Kuliah : LB 572
Dosen :Drs. Dudi Gunawan, M.Pd. .(1824) (2570)
sd&p Saripudin, S.Pd
Pertemuan ke : 6 (enam)
Topik/Pokok Bahasan : Jenis-jenis latihan dalatikdasi dan Optimalisasi
erflengaran

Tujuan/Kompetens yang diharapkan :
Setelah mengetahui dan memahami penjeldsain Dosen tentang jenis-jenis

latihan dalam artikulasi dan optimalisasi pendeagar mahasiswa trampil

mengimplementasikan dalam proses pembelajaramnlasik

Uraian Pokok-Pokok Perkuliahan

Organ bicara anak tunarungu tidakirdisikan sebagaimana mustinya seperti
anak mendengar sehingga mengakibatkan kekakuagékefan pada organ bicaranya
dan bahkan organ lainnya seperti pada leher. Umbgkgatasi hal tersebut dapat
diberikan berbagai latihan pelemasan seperti sematnt, senam lidah, dan latihan
pernapasan.

1. Latihan pelemasan organ bicara mulut :
Maksudnya latihan pelemasan organ bicara mderiigan cara senam mulut untuk
menunjang pelajaran artikulasi agar organ-orgamuttidak kaku dan bicaranya jelas.
Contoh : mulut ditiupkan, mulut dimoyongkan, mulitutup tahan napas dan

keluarkan, mulut dikumur-kumur, nnudiitarik kebelakang dll.

2. Latihan pelemasan organ bicaralidah :
Maksud latihan pelemasan organ bicara lidah, dengaa senam lidah untuk
menunjang pembentukan konsonan yang menggunakan artjkulasi lidah supaya
lidah tidak kaku.
Contoh : lidah dijulurkan keluar lurus,kekiri, kananasukkan kedalam, lidah tekan

Kepipi kiri/kanan, lidah keataskaawah dlI.
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3. Latihan pernapasan
Maksud latihan pernapasan dalam pelajaran uéatk untuk anak tunarungu
sangatlah berguna karena anak tunarungu pernapgas&onang baik yaitu pendek,
maka harus dilatih dulu pernapasannya agar dapadukang kepada latihan artikulasi
supaya pembentukan vokal, konsonan dan kata-ksaantengatur napasnya.
Contoh ;
a. menarik napas sambil mengempiskan perut/dadarsertahan dalam bahu.
b. latihan pernapasan bisa sambil berdiri, berbararmgduduk
c. latihan bernapas ada dengan bahu, dada,perut dafpdeut
Ke tiga latihan di atas sebagai dasar untuk latiéwdikulasi dan lebih luaslagi
latihan langsung kepada materi pelajaran artikidédshas pada pertemuan yang
lalu (ke 3).

13



HAND OUT PERKULIAHAN

Nama Mata Kuliah : ARTIKULASI DAN OPTIMALISASI PEDENGARAN
Kelompok Mata Kuliah : LB 572
Dosen :Drs. Dudi Gunawan, M.Pd. .(1824) (2570)
sd&p Saripudin, S.Pd
Pertemuan ke . 7 (tujuh)
Topik/Pokok Bahasan : Latihan Mendengar dengaRBIK

Tujuan/Kompetens yang diharapkan :
Mahasiswa dapat mempraktekkan latihan megar kepada anak tunarungu

dengan BPBI (Bina Persepsi Bunyi dan Irama).

Uraian Pokok-Pokok Perkuliahan

Pengertian BPBI (Bina Persepsi Bunyi dan Irama)peaan dalam penghayatan bunyi
yang dilakukan dengan sengaja atau tidak, sehipggdengaran dan perasaan vibrasi
yang dimiliki anak tunarungu dapat dipergunakanagebaiknya untuk berintergrasi
dengan dunia sekelilingnya yang penuh bunyi.
Tujuan BPBI secara umum mendidik anak tunarungayagadar bahwa mereka hidup
di dunia bunyi. Menumuhkan suatu kebiasaan untukmpeesepsi bunyi dalam
pengindraan mereka
Tujuan khusus : guna memperkaya kehidupan emogitanarungu agar menjadi lebih
kaya dan berwarna karena dapat menhayati iramadaakampo.
Memperhalus dan mengendalikan motorik mereka.
Proses persepsi bunyi :
Deteks (sadar bunyi) : memastikan ada tidak adanya bunyi
a. perhatikan /kesiapan untuk mendengar untuk mendiagadaya kepekaan bunyi.
b. Kesadaran tentang bunyi/suara disekitar lingkurkijan

c. Pemberian informasi tentang hubungan bunyi dan suimmyi
Diskriminasi (membedakan bunyi) : mengamati per bedaan antara bunyi

a. mengamati perbedaan/persamaan anatara bunyi

b. mengamati kualitas akustik
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c. mengelompokkan suara berdasarkan sifatnya

Identifikasi (mengenal bunyi) ; mendengar hal yang didengar
a. menyimpulkan tentang ciri-ciri bunyi yang komsrsdan dapat memberi informasi
berdasarkan pengalaman.

b. Daya ingat tentang berbagai bunyi berdasarkagglaman

Komprehens (memahami bunyi)
a. menangkap makna suatu bunyi/bahasa yang didenggmpganah dialaminya dan
memberikan reaksi yang menunjukkan pemahaman

Tujuan latihan mengidentifikasi bunyi

Anak mengenal ciri-ciri bunyi yang sedang diamdtaglati sehingga ia dapat menyebut
dengan spontan.

Bunyi benda alam, bunyi binatang, bunyi musik dzera manusia.

Pernyataan yang akan selalu dipakai ;

suara apa itu ?

Bunyi apa itu /

Bagaimana ? keras/lembut, tinggi rendah, cepatdamb

Anak mengenal sumber bunyi :Irama musik, suara sianfonem, kata/kalimat
Kalimat ; berita, seru datanya.
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HAND OUT PERKULIAHAN

Nama Mata Kuliah : ARTIKULASI DAN OPTIMALISASI PEDENGARAN
Kelompok Mata Kuliah : LB 572
Dosen :Drs. Dudi Gunawan, M.Pd. .(1824) (2570)
sd&p Saripudin, S.Pd
Pertemuan ke : 8 (delapan)
Topik/Pokok Bahasan : Ujian Tengah Semester (UTS)

Tujuan/Kompetens yang diharapkan :

Setelah mengikuti perkuliahan dari pertamiee satu sampai delapan mahasiswa
diharapkan mengetahui, memahami apa yang di sira@kndperkuliahan artikulasi dan
optimalisasi pendengaran serta trampil mengimpléasé@an dalam proses pembelajaran

artikulasi.

Uraian Pokok-Pokok Perkuliahan

Soal-soal ujian tengah semester (terlampir)
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HAND OUT PERKULIAHAN

Nama Mata Kuliah : ARTIKULASI DAN OPTIMALISASI PEDENGARAN
Kelompok Mata Kuliah : LB 572
Dosen :Drs. Dudi Gunawan, M.Pd. .(1824) (2570)
sdp Saripudin, S.Pd
Pertemuan ke : 9 (sembilan)
Topik/Pokok Bahasan : Pembentukan bunyi, vokal,ldmsonan

Tujuan/Kompetens yang diharapkan :
Setelah mengetahui dan memahami pembensuara,vokal dan konsonan dalam

artikulasi dan optimalisasi pendengaran mahasisagmtdmengimplementasikan dalam
proses pembelajaran artikulasi.
Uraian Pokok-Pokok Perkuliahan
Bunyi suara,vokal dan konsonan alemadi bila dibentuk oleh organ-organ
artikulasi seperti gerakan otot-otot dari muluhdi-langit, rahang, lidah dan bibir yang
akan menghasilkan bunyi (berbicara). Bunyi yangdidiucapkan ada 3 bagian yaitu
vokal, konsonan tidak bersuara dan konsonan bersuar
1.Vokal adalah bunyi tutur yang terjadi kalau udaengalir dari paru-paru ke mulut
dengan bebas tanpa ada halangan/gangguan gaant.tMisalnya ; /a/, /el, o/, lul, lel,
/il Sewaktu mengucapkan vokal :
- terjadi aluran sempit antara pita sudbatkya pita suara bergetar
- tidak ada halangan lain ditempat laingpa@ktu yang sama, jadi semua bunyi
vokal tidak ada yang mendapat halangamajanaka semua vokal
merupakan bunyi bersuara.
2. konsonan tidak bersuara adalah bila terjadi &ragikulasi selaput suara terbuka,
udara dihalangi oleh kesempitan atau penutdpaalut (bunyi desah /ruis/).
3. Konsonan bersuara adalah konsonan terjadi éhdabur sempit diantara pita suara
(getaran selaput suara dan desah).
A. Bunyi konsonan menur ut dasar artikulasi
a).Konsonan Bilabial :/p/, /b/, Im/, /Iw/ (buinahasa dihasilkan pergerakan antara
bibit=r atas dan bibir bawah.

b). Konsonan Labio Dental : /f/ /v/
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bunyi bahasa terjadi antara gigi atashihir bawah
c). Konsonan Dental : /t/, /d/, I\l ,/n/
bunyi bahasa terjadi antara ujung lidah lengkung kaki gigi juga disebut bunyi
apiko alverolar.
d). Konsonan Alverolar :/s/, Iz, It/
bunyi bahasa terjadi antara daun Il langit-langit keras juga disebut lamino
alveolar.
e) Konsonan Palatal Alverolar : /c/, /j/
bunyi bahasa terjadi antara tengathlatn langit-langit keras.
f) konsonan Velar : /I, g/, Ixl, Iyl
bunyi bahasa terjadi antara pangkahlidan langit-langit lembut
g) konsonan Glattal/bunyi faringan : /h/
bunyi bahasa terjadi antara akar lidah dan dindimglakang rongga
kerongkongan.
B. Konsonan dapat keluar ber dasar kan cara halangan udara yang hendak keluar
a) konsonan Letusan :/p/, It/, Icl, I/, Ibl, Id, Ig/
jalan napas tertutup, sehingga bunyi keluaagabetusan.
b) konsonan geseran : /s/, /zl, Isyl, Ih/
napan menemukan kesempitan dimulut
c¢) konsonan sampingan :/I/
buni yang dihasilkan dengan menghalangi arbgigga keluar melalui sebelah
atau biasanya kedua sisi lidah
d) konsonan geletar 2 Il
bunyi yang dihasilkan dengan mengartikulasikjgmg idah pada lengkung
kaki gigi segera melepaskannya dan segera menglasikannya.
e) konsonan luncuran ; Iwl, Iyl
Pada dasar artikulasi dapat diberkoksonan sengau (dalam velum
terkulai dan kebanyakan udara melalui rongga hiflivigalnya : sengau bibir :
/m/ (bilabial), sengau gigi : /n/ (dental), sendmngit-langit keras : /ny/ (palatal),
sengau langit-langit keras : /ng/ (velar).
HAND OUT PERKULIAHAN
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Nama Mata Kuliah : ARTIKULASI DAN OPTIMALISASI PNDENGARAN
Kelompok Mata Kuliah : LB 572

Dosen : Drs. Dudi Gunawan, M.Pd. .(1824) (2570)
sd&p Saripudin, S.Pd

Pertemuan ke : 10 (sepuluh)

Topik/Pokok Bahasan : Cara memperbaikan kesaldhiam pembentukan vokal
ardkonsonan.

Tujuan/Kompetens yang diharapkan :
Setelah mengetahui dan memahami cara mbage kesalahan dalam

pembentukan vokal dan konsonan mahasiswa diharaphampil dalam mensimulasikan

proses pembelajaran artikulasi di kelas.

Uraian Pokok-Pokok Perkuliahan

1. Cara memperbaiki kesalahan dalam pembentukan konsonan /k/ dasar ucapan

daun lidah dan langit-langit lembut. Kesalahan yang sering terjadi :

a. /k/ diucapkan tidak meletup cara memperbaikiny&lafaanak untuk lebih banyak
latihan meniup, agar terjadi letupan (kapas, Ikiertas).

b. /k/ lidah terlalu kebelakang, cara memperbaikinjgklah anak untuk meperhatikan
posisi lidah pada cermin, berikesempatan untuk meya.

c. /k/ diucapkan /kh/, /c/ kesalahan ini karena lidaHalu kebelakang, ajaklah anak
untuk memperhatikan posisi lidah pada cermin , ldtaruanak menirukan , bila
lidah terlalu kedepan doronglah dengan jarinyaakas dulu letak lidahnya, ulangi
beberapa kali.

d. /k/ diucapkan /g/, cara memperbaiki ajaklah anatukirmerasakan getaran pada
leher saat mengucapkan konsonan /g/. sebab konddriatak ada getaran.

2. Cara memper baiki kesalahan dalam pembentukan konsonan /t/ dasar ucapan

lengkung kaki gigi atas dan ujung lidah. Kesalahan yang sering terjadi :

a. /t/ diucapkan lemah cara memperbaikinya guru merabeikan konsonan /t/ yang
diucapkan anak lemah, rasakan dan bedakan letupda pjung kertas, dan
latihlah terus agar letupannya kuat.

b. /t/ diucapkan /d/ ujung lidah terlalu kebelakang ndaersuara, cara
memperbaikinya ajaklah anak untuk meperhatikan arcaguru /t/ pada cermin,
berikesempatan untuk menirunya.
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c. /t/ diucapkan /c/ kesalahan ini karena ujung licadnekan langit-langit keras,

ajaklah anak untuk memperhatikan posisi lidah seatgucapakan /t/ dan rasakan
letupannya.

It/ diucapkan /n/, cara memperbaiki kesalahan kaikemt aliran udara melalui

hidung, ajaklah anak untuk merasakan letupan saaggutapkan konsonan /t/.
sebab konsonan /n/ tidak meletup.

3. Cara memper baiki kesalahan dalam pembentukan konsonan /p/, dasar ucapan

kedua bibir atas dan bawah.

Kesalahan yang sering terjadi :

a. /p/ diucapkan lemah cara memperbaikinya guru meitabeikkan yang

C.

diucapkannya lemah anak untuk lebih keras lagi aiwaya, agar terjadi ucapan
keras dan jelas.

/p/ diucapkan /m/,/mp/ cara memperbaikinya guru tenitahu yang diucapkan
anak sengau tulislah pada kertas, lalu beri coytolg salah, bedakan dengan
ucapan yang benar.

/p/ diucapkan mengecap, guru memberitahukan konsigang diucapkan tidak
meletup, tetapi mengecap, beri contoh pengucapawg galah, lalu betulkan
dengan ucapan yang benar. Ajaklah anak untuk fatin@niup panjang......
pendek...... tutup....... buka....... agar otot rahang menjadake

4. Cara memper baiki kesalahan dalam pembentukan konsonan /c/ ujung lidah dan

langit-langit keras

Kesalahan yang sering terjadi :

a. /c/ diucapkan /s/, cara memperbaikinya ajaklah amakk merasakan letupan dan

C.

d.

hembusan geseran di depan mulut pada ujung jan tiapak tangan, atau
menggunakan kertas tipis.

/cl diucapkan /j/ lidah terlalu kebelakang, caranperbaikinya ajaklah anak untuk
meperhatikan posisi lidah pada cermin, berikeseampaituk menirunya.

/cl diucapkan /t/, Ic/ kesalahan ini karena pogjsng lidah pada lengkung kaki
gigi.

/c/ diucapkan sengau, cara memperbaiki kesalahiakamena ada udara yang

melalui hidung, berilah anak latihan meletup dencgma meniup lilin.
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5. Cara memper baiki kesalahan dalam pembentukan konsonan /d/ ujung lidah dan

langit-langit keras bagian depan.

Kesalahan yang sering terjadi :

a. /d/ diucapkan kurang sempurna, cara memperbaildafgldah anak untuk berlatih

d.

meniup sebanyak-banyaknya dengan berbagai alat ilsdrebmain, sampai

tiupannya kuat.

/d/ diucapkan /I/, cara memperbaikinya buatlahsauni konsonan /d/ dan /I/
tunjukkan contoh pengucapannya, berikan kesemyatam banyak kepada anak.

/d/ diucapkan /t/ guru memberitahukan kepada argthwh ucapannya salah,
bukan /d/ melainkan /t/ tulislah kemudian berilkamtoh pengucapan /d/ pada
cermin dan pengucapan /t/. kesalahan ini karenigipgang lidah pada lengkung
kaki gigi.

/d/ diucapkan dengan ujung lidah terlalu kedepaawa cmemperbaiki guru

memberi contoh pengucapan /d/ anak menirukan dniogberikan contoh yang

benar, berikan kesempatan kepada anak untuk betktih banyak, lakukan

senam lidah, kebelakang, kedepan, kesamping déaskea

6. Cara memper baiki kesalahan dalam pembentukan konsonan /m/ kedua bibir atas
dan bawah

Kesalahan yang sering terjadi :

a. /m/ diucapkan lemah sadarkan anak terhadap peniaenim/, bagaimana posisi

C.

bibir dan ketegangan ototnya, adakan latihan pasaaf dan ajaklah anak meraban
bervariasi.

/m/ diucapkan /mp/, cara memperbaikinya ajaklatkamduk merasakan getaran
dan ketegangan pada waktu pengucapan /m/, dan /p/.

/m/ diucapkan /mb/, cara memperbaiki kesalahanrkadiah anak akan kesalahan
ucapannya, ajaklah anak untuk melihat kecermin esgposisi bibir yang tidak

saling menekan sedang /mb/ diucapkan dengan kebiwgdng saling menekan,
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HAND OUT PERKULIAHAN

Nama Mata Kuliah : ARTIKULASI DAN OPTIMALISASI PEDENGARAN
Kelompok Mata Kuliah : LB 572
Dosen : Drs. Dudi Gunawan, M.Pd. .(1824) (2570)
sd&p Saripudin, S.Pd
Pertemuan ke : 11 (sebelas)
Topik/Pokok Bahasan : Assesmen dan Intervensi

Tujuan/Kompetens yang diharapkan :
Setelah mengetahui dan memahami metodanasadan prasarana artikulasi dan

optimalisasi pendengaran serta trampil mengimpléasémn dalam proses pembelajaran

artikulasi.

Uraian Pokok-Pokok Perkuliahan

Sebagau guru artikulasi dituntut kntmengetes anak tunarungu yang
mengalami kelainan bicara kegiatan pengetesarelierarnya merupakan suatu bagian
dari proses yang lebih luas yaitu asesmen.
Guru artikulasi dituntut untuk melayani kebutuhamala tunarungu dalam perbaikan
bicara bukan kebutuhan guru/sekolah atau kurikulukgar hal tersebut dapat
dilaksanakan, maka guru artikulasi perlu mengadakasmen.
Asesmen dalam artiklasi merupakan suatu proses gemnigki banyak aspek/segi, dan
bukan sekedar mengetes anak dalam salah satu kemanipcara tetapi faktor
penyebabnya serta keadaan organ artiklasinya. Asesselain berupa test formal
maupun informal juga mengikuti kegiatan observasiywvancara dengan orang tua/guru
maupun berupa pengisian kuesioner.

Mengapa guru artikulasi perlu mendada asesmen agar mengetahui apa
penyebab anak mengalami kelainan, organ bicara yeara anak mengalami kelainan
bicara dan barulah cara menangani kelainan, disgmgebagai pegangan data guru

untuk kemajuan evaluasi anak, laporan kepada dtendan kepala sekolah.
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Prosedur Asesmen
Untuk mengadakan asesmen guru artikulasi perlu maggymemahami sampel wicara
anak yang akan dinilai atau dianalisa. Untuk mewipérsampel bicara dapat ditempuh
prosedur atau cara sebagai berikut ;
1. Meniru
Dengan cara ini anak diminta untuk menirukaapaa guru artikulasi :
a. ucapan vokal : /al, lil, lul, lel, ol
b. Suku kata yang mengandung konsonan yang akan dacapesuai tujuan
pengetesan misalnya : /pal/, /pil/, /pu/, Ipo/,pellbol,/bil,/bul,/bel,/ba/
c. Kata dengan berbagai komposisi dan konsonan yamghsuikenal siswa
misalnya : /api/, /bola/, /buku/, /buka/, /pitgyaku/ dst.
d. Kalimat dengan berbagai pola yang sudah dan mengagricbnsonan kalimat yang
akan ditest misalnya : /ibu guru pergi/, /tono bawas/, /bapak naik mobil/, dst.

Cotoh format asesmen artikulasi

Vokal Awal Tengah Akhir

Konsonan || ya | tidak||| Ya | tidak||| ya | tidak|| Keterangan
Kata
kalimat

lal
Il
ul
lel
/ol
Ip/
b/
m/
s/d
1z]
Ipa/
/ba/
/papi/
/babi/
/guru/
Ipita/
Dst

dudi
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HAND OUT PERKULIAHAN

Nama Mata Kuliah : ARTIKULASI DAN OPTIMALISASI PEDENGARAN
Kelompok Mata Kuliah : LB 572
Dosen : Drs. Dudi Gunawan, M.Pd. .(1824) (2570)
sd&p Saripudin, S.Pd
Pertemuan ke 112,13, 14
Topik/Pokok Bahasan : Studi kasus/praktek lapangan

Tujuan/Kompetens yang diharapkan :
Setelah mengetahui dan memahami mateg gidoerikan oleh dosen diperkuliahan

serta praktek simulasi di kelas mahasiswa diharapisa mencari kasus di lapangan dan

trampil mengimplementasikan dalam proses pembalajartikulasi.

Uraian Pokok-Pokok Perkuliahan
Mahasiswa ditugaskan pergi kelapangan SLB/B menkasus 2 orang anak yang
mengalami kelainan artikulasi dan langsung mendngaimempraktekkan cara

penanganan artikulasi di sekolah luar biasa.
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HAND OUT PERKULIAHAN

Nama Mata Kuliah : ARTIKULASI DAN OPTIMALISASI PEDENGARAN
Kelompok Mata Kuliah : LB 572
Dosen : Drs. Dudi Gunawan, M.Pd. .(1824) (2570)
sd&p Saripudin, S.Pd
Pertemuan ke :15 dan 16
Topik/Pokok Bahasan : Pengadministrasian hadili &asus/praktek lapangan

jidsh Akhir Semester (UAS)

Tujuan/Kompetens yang diharapkan :
Setelah menangani anak tunarungu di lsgrandalam proses pembelajaran
artikulasi, mahasiswa memberikan laporan hasileimgntasi, serta melaksanakan Ujian
Akhir Semester (UAS).

Uraian Pokok-Pokok Perkuliahan

Menyerahkan hasil praktek dilapangan dan diuji iselisan hasil laporan, itu sebagai

pelaksanan Ujian Akhir Semester (UAS)
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GANGGUAN ARTIKULASI

Artikulasi adalah proses pembentukan bunyi-busiyku kata, dan kata-kata. Seseorang
memiliki masalah dalam artikulasi apabila ia memdpksi suara-suara, suku kata, dan
kata-kata secara tidak tepat/tidak benar sehinggadengar sulit memahami apa yang
diucapkannya atau memerlukan perhatian yang leftitkumengerti suara kata-katanya.
Dengan demikian yang dimaksud dengan gangguduladi adalah kesulitan dalam
pembentukan bunyi-bunyi , suku kata, maupun kata;ksehingga ucapannya sulit
dipahami.

Karakteristik

¢ Pengungkapan suara dalam bicaranya tiidak semptigdak konsisten atau tidak
tepat.

e Jumlah orang yang mengalami gangguan artikulagkidserantara 60 — 80 % dari
jumlah keseluruhan orang yang mengalami ganggicaineb

¢ Mengalami kesulitan dalam mengucapkan huruf-hkamsonan seperti R, L,K,
dan S.

e Pola-pola gangguanartikulasi pada umumnya terjaderdi pola ucapan bayi (
baby talk); tidak mampu mengartikulasikan konsosecara tepat (lisping/pelat),
atau ketidakmampuan lidah untuk mengucapkan hwufftkonsonan seperti: R,
L, T,K, atau S

Penyebab Terjadinya Gangguan

Gangguan artikulasi dapat disebabkan oleh fakidnfafungsional maupun organik.
Faktor fungsional vyaitu faktor yang berkenaamghn adat kebiasaan anak atau
intervensi yang secara langsung dan tidak langsamgmberikan kontribusi terhdap
terjadinya gangguan bicara anak. Sedangkan fa@tganik yaitu faktor yang berkaitan
dengan kondisi fisik anak yang berfungsi mendukkelgncaran bicaranya.

U Faktor Penyebab Fungsional

e Metoda mengajar yang rendah atau tidak konsistam atang tua dalam
menstimulasi berbicara pada anak.

e Kurangnya model-model bicara di rumah, di lingkumgempat tinggal, atau di
sekolah.

Faktor Penyebab Organik:

Cerebral Palsy ( CP).

Kehilangan pendengaran ( hearing loss)
Gangguan persepsi pendengaran

...D
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Keadaan yang abnormal pada mulut ( termasuk gigr) muka.
Rendahnya koordinasi otor-otot bicara

e Keadaan langit-langit yang tinggi dan sempit, sgfgn membatasi ruang gerak
lidah atau terjadi selah langit-langit.

TIPE - TIPE GANGGUAN ARTIKULASI

Subtitusi (penggantian fonem)
buk¢ butu
Omisi ( penghilangan)
cincig cicin
Distorsi ( kekacauan)
tinta® nita
Adisi ¢ foto ¢ forto

Gangguan Artikulas Tipe Subtitusi:
a. Fonenk (diawal dan tengah) diucapkan t,
1)toko diucapkartoto
2)kuda diucapkan tuda
3)kakak diucapkartata
b. Foneng diucapkard
1)gigi diucapkandidi
2)gelas diucapkardelas
3)gajah diucapkardajah
c. Fonermg diucapkam
1)tangan diucapkartanan
2)ngengat diucapkannenat
3) sangat diucapkaanat

Fonemc diucapkart
1)cicak diucapkan titak
2)becak diucapkarbeta

e. Fonemny diucapkam
1)nyamuk diucapkamamuk
2)nyanyi diucapkamani

. Fonems diucapkart
1)soto diucapkartoto
2)sate diucapkartate
3)nas diucapkamati

g. Fonenr diucapkan

1)roda diucapkaroda

2)rumah diucapkariumah

® 6 6 06 06 06 06 0 0o 0 o o o
—h
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3)Koran diucapkankolan
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